PENERAPAN STRATEGI MENINJAU KESULITAN UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN ILMU

PENGETAHUAN SOSIAL DI KELAS IV SEKOLAH

DASAR NEGERI 015 PALUNG RAYA

KECAMATAN TAMBANG

KABUPATEN KAMPAR by Dewi Murni
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun
pelajaran 2013-2014 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, yang terdiri atas 13
orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah
penerapan strategi meninjau kesulitan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober s/d Desember 2013.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 015
Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Mata pelajaran yang
diteliti adalah mata pelajaran IPS.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan beberapa siklus. Siklus pertama dilaksanakan sebanyak 2 kali tatap
muka dan siklus kedua yang dilaksanakan juga dengan 2 tatap muka, sehingga
jumlah 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka. Masing-masing siklus berisi pokok-pokok
kegiatan sebagai berikut.
Gambar 2 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 1
1. Perencanaan /Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan. Langkah-langkah yang
dilakukan guru adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Silabus
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Guru meminta teman sejawat sebagai observer.
d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru melalui
strategi meninjau kesulitan dan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran IPS.
2. Pelaksanaan Tindakan
1 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, hlm, 16
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Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi meninjau
kesulitan yaitu:
a. Guru mempersiapkan setidaknya tiga jawaban tiap pertanyaan yang akan
diberikan kepada siswa.
b. Guru memperlihatkan papan permainan peninjauan kembali pada selembar
kertas besar dan tebal, serta menempelkan semua jawaban pada papan
permainan tersebut.
c. Guru mengumumkan nilai poin untuk tiap pertanyaan, jika pertanyaan
yang diberikan sesuai dengan jawaban poinnya 30. Jika pertanyaannya
tidak sesuai dengan jawaban, nilai angka pada skor tim dikurangi 10 dan
tim yang lain berkesempatan untuk menjawab.
d. Guru membentuk tim beranggotakan tiga hingga enam orang siswa, dan
memberikan kartu pertanyaan untuk tiap tim.
e. Guru meminta tim untuk memilih sebagai kapten tim, dan pencatat nilai
tim.
f. Guru memberikan kesempatan kapten tim yang memegang kartu
pertanyaan pertama untu memulai membacakan pertanyaan mereka.
g. Sebagai moderator permainan, guru bertanggung jawab mencermati
pertanyaan yang mana saja yang telah diajukan. Ketika tiap pertanyaan
diajukan, guru memberikan tanda silang pada papan permainan, dan tanda
centang pada jawaban yang sulit dibuat pertanyaan oleh siswa.
h. Guru mengumumkan tim yang menang berdasarkan nilai yang diperoleh.
3. Observasi
Observasi atau pengamatan dilakukan oleh pengamat/observer, tugas
dari observer tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung dengan penerapan strategi meninjau
kesulitan, hal ini dilakukan untuk memberi masukan terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus berikutnya, sehingga masukan-
masukan dari observer dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada
siklus berikutnya.
4. Refleksi
Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis.
Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau
tidak. Jika hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas, maka hasil
observasi dianalisis untuk mengetahui di mana letak kekurangan dan
kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran penerapan strategi
meninjau kesulitan.
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan
strategi meninjau kesulitan.
2. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah tindakan Siklus I
dan Siklus II.
E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas  Guru
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan
menggunakan rumus persentase: 2
P 100%
N
F
x
Keterangan:
P =  Angka Persentase aktivitas guru
F =  Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah indikator
100% = Bilangan tetap
Keberhasilan guru dengan penerapan strategi meninjau kesulitan
dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-100% dengan kategori baik,
hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:
TABEL III. 1
KATEGORI AKTIVITAS GURU3
No Interval (%) Kategori
1 76% - 100% Baik
2 56% - 75% Cukup
3 40% - 55% Kurang
4 < 40 Tidak Baik
2. Aktivitas Belajar Siswa
2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004,
hlm, 43
3 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008, hlm, 416
Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar yang dibukukan pada
observasi dengan rumus:
P 100%
N
F
x
P = Angka Persentase aktivitas siswa
F = Frekuensi aktivitas siswa
N = Jumlah indikator
Keberhasilan siswa dengan penerapan strategi meninjau kesulitan
dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-100% dengan kategori baik,
hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut :
TABEL III. 2
KATEGORI AKTIVITAS SISWA4
No Interval (%) Kategori
1 76% - 100% Baik
2 56% - 75% Cukup
3 40% - 55% Kurang
4 < 40 Tidak Baik
3. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa diukur dari ketuntasan individu dan ketuntasan
klasikal. Untuk menghitung ketuntasan individu dan persentase ketuntasan
klasikal. Rumus yang digunakan yaitu:
a. Ketuntasan Individu
Rumus:
100x
SMI
SSKI 
Keterangan :
4 Ibid, hlm, 417
KI = Ketuntasan Individu
SS = Skor Hasil Belajar Siswa
SMI = Skor Maksimal Ideal. 5
b. Ketuntasan Klasikal
Rumus:
%100x
JS
JSTKK 
Keterangan:
KK = Persentase Ketuntasan Klasikal
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas
JS = Jumlah Siswa Keseluruhan.
TABEL III. 3
INTERVAL DAN KATEGORI HASIL BELAJAR. 6
No Interval (%) Kategori
1. 85 – 100 Amat Baik
2. 71 – 84 Baik
3. 65 – 70 Cukup
4. Kurang dari 65 Kurang
5 Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum  dan Analisis Hasil
Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004,  hlm, 24
6 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008, hlm, 362

